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MOTTO 

 
“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah Benar” 

(Qs. Ar-Ruum 60) 
 

”Ad Maiora Natus Sum” 
(Aku Dilahirkan untuk Hal Yang Lebih Besar) 

 
Orang tua di rumah mananti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tidak sebanding dengan 
perjuangan merekan menhidupimu 

-winanaii 
 

Hidup Bukan Saling Mendahului, Bermimpilah sendiri-sendiri 
-Baskara Putra 
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ABSTRAK 

Wina Saputri, 2025: Praktik Jual Beli Pinang Muda di Padang Alai Nagari 

Panti Selatan Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Dalam Perspektif Mualamah 

 

Penelitian ini dilaterbelakangi dengan praktik jual beli pinang muda di 

Padang Alai Nagari Panti Selatan Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang 

dilakukan oleh petani yang merugikan toke disebabkan karena petani 

mencampurkan pinang tua ke dalam pinang muda dalam satu karung goni di mana 

hal tersebut di luar kesepakan atau spekisifikasi yang diinginkan oleh toke, 

sehingga dalam transaksi ini toke dirugikan dalam segi biaya dan tenaga. 

Rumusan masalah dari dari penelitian ini adalah Bagaimana praktik jual 

beli pinang muda di Padang Alai Nagari Panti Selatam Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman, dan Bagaimana persoektif fiqih muamalah terhadap jual beli 

pinang muda di Padang Alai Nagari Panti Selatan Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (field research), Subjek 

penelitian ini adalah Petani dan toke. populasinya terdiri dari 8 orang, yang 

mencakup 6 orang petani dan 2 orang toke. Sampel yang digunakan adalah 

seluruh populasi tersebut, dengan menggunakan teknik total sampling. Untuk 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, studi pustaka dan dokumentasi serta teknik analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Praktik jual beli 

pinang muda di Padang Alai Nagari Panti Selatan Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman dilakukan secara langsung dengan keadaan pinang sudah berada di 

dalam karung goni oleh petani. Dalam perspektif muamalah praktik jual beli 

pinang muda di Padang Alai tersebut dilarang oleh syariat Islam karena 

mengandung unsur gharar dan tadlis. Hukum Islam melarang transaksi yang 

mengandung unsur penipuan, gharar, termasuk di dalamnya kecurangan terhadap 

spesifikasi barang yang telah disepakati. Praktek seperti ini mengakibatkan 

dampak yang sangat buruk yaitu timbulnya konflik. 

 

 

Kata kunci: Jual beli, Pinang Muda, Perspektif Muamalah  
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senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 

umat manusia dalam kondisi yang penuh dengan ilmu pengetahuan sehingga 

penulis bisa menyelesaikan penulisan skirpsi ini dengan judul “PRAKTIK JUAL 

BELI PINANG MUDA DI PADANG ALAI NAGARI PANTI 

KECAMATAN PANTI KABUPATEN PASAMAN DALAM PERSPEKTIF 

MUAMALAH” 

Ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pemikiran dalam bidang 

hukum Islam dan juga untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (S.H) dibidang Hukum Ekonomi Syari‟ah pada Program Strata 

Satu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam pembuatan skripsi ini banyak sekali bantuan yang diberikan oleh 

berbagai pihak sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak 

terhingga dan rasa hormat kepada semua pihak yang telah banyak membantu 

dalam penulisan skripsi ini, antara lain. 

1. Kepada kedua orang tua, Ayahanda Ahmad dan Ibunda Anismar yang 

senantiasa selalu mendukung, memberi semangat serta selalu menghadiahi 

do‟a dan kasih sayang yang tulus kepada penulis. Selanjutnya kepada 



 

 

 

 
iii 

saudara penulis yaitu Hainul Fikri dan Azza Azizan yang senantiasa 

mendukung dan menyemangati kepada penulis.  

2. Bapak Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., Ibu Prof Dr. 

Hj. Helmiati, M.Ag, selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. Mas„ud Zein, 

M.Pd, Selaku Wakil Rektor II, Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M. Sc., 

Ph,D., Selaku Wakil Rektor III. 

3. Bapak Dr. Zulkifli. M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

beserta Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir. Lc. , M.Ag sebagai Wakil 

Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si. sebagai Wakil Dekan II, dan Dr. 

Hj. Sofia Hardani, M.Ag sebagai Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan 

Hukum.  

4. Bapak Dr. Ade Faris Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan Ibu Dr. Nurlaili., M.Si selaku Sekretaris Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

5. Bapak Ahmad Adri Riva‟i, M.Ag. selaku dosen penasehat akademik yang 

telah membimbing memotivasi serta mengarahkan penulis selama 

menjalani pendidikan di bangku kuliah. Serta Ibu dan Bapak dosen 

Fakultas Syariah dan Hukum yang telah memberikan materi-materi serta 

ilmu yang sangat luar. 

6. Ibu Dr. Hj. Zuraidah, M.Ag dan Bapak Drs. H. Zainal Arifin, M.A  selaku 

dosen pembimbing skripsi penulis yang telah menyediakan waktu untuk 

membimbing dan memotifasi penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini.  

 



 

 

 

 
iv 

7. Toke dan petani Pinang di Desa Padang Alai yang telah banyak 

memberikan informasi data kepada penulis dalam penyelesaian dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

8. Sahabat-sahabat penulis yang telah mensupport penuh penulis serta 

membantu penulis dalam mengerjakan penelitian ini. Rekan-rekan yang 

sama duduk menimba ilmu pengetahuan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau khususnya rekan-rekan di program studi Hukum 

Ekonomi Syariah terutama kelas E  yang telah memberikan semangat, 

masukan, kritik, dan saran dalam penulisan penelitian ini. Serta organisasi 

tercinta penulis KOMAPAS dan HMI yang menjadi pemupuk semangat 

penulis semasa kuliah. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekeurangan 

dari kelemahan dalam penulisan skripsi ini. Semoga penulisan skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Amin 

     Pekanbaru, 4 Februari 2025 

    Penulis 

 

 

    WINA SAPUTRI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
v 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK ..................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ...............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL ......................................................................................  vii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................  1 

B. Batasan Masalah ...................................................................  10 

C. Rumusan Masalah .................................................................  10 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................................  10 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ..................................................................  12 

A. Kajian Teori .........................................................................  12 

B. Penelitian Terdahulu ............................................................  28 

BAB III METODE PENELITIAN .........................................................  31 

A. Jenis Penelitian .....................................................................  31 

B. Lokasi Penelitian  .................................................................  31 

C. Subjek dan Objek Penelitian ................................................  31 

D. Sumber Data .........................................................................  32 

E. Populasi dan Sampel ............................................................  33 

F. Metode Pengumpulan Data ..................................................  34 

G. Metode Analisis Data ...........................................................  35 

H. Metode Penulisan .................................................................  35 

I. Sistematika Penulisan ..........................................................  36 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................  38 

A. Gambaran Umum .................................................................  38 

B. Praktik Jual Beli Pinang Muda Di  Padang Alai Nagari 

Panti Selatan Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman..............  48 

C. Perspektif Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Pinang 

Muda Di Padang Alai Nagari Panti Selatan Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman .......................................................  53 



 

 

 

 
vi 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................  60 

A. Kesimpulan ..............................................................................  60 

B. Saran .........................................................................................  61 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................   62  



 

 

 

 
vii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Nama Desa Di Nagari Panti Selatan Berdasarkan Jorong  ..........  40 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk di Nagari Panti Selatan ...................................  42 

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan ......................................................................  44 

Tabel 4.4 Sarana Pendidikan .......................................................................  44 

Tabel 4.5 Jumlah Mata Mencaharian Penduduk Nagari Panti Selatan ........  45 

Tabel 4.6 Tingkat Ekonomi .........................................................................  46 

Tabel 4.7 Jumlah Sarana Peribadatan di Nagari Panti Selatan ....................  48



 

 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fiqh adalah  ilmu yang mempelajari hukum-hukum Islam yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam beribadah, muamalah, akhlak, 

dan lainnya. Ini mencakup pemahaman tentang ajaran Islam yang diperoleh 

dari Al-Qur‟an, hadis, ijma (kesepakatan ulama), dan qiyas (analogi hukum). 

Para ulama fiqh mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip ini untuk 

memberikan panduan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan mereka.
1
 

Fiqh juga dibagi menjadi beberapa bidang salah satunya adalah fiqh 

muamalah yang mempelari tentang hukum yang berkaitan dengan urusan 

dunia, seperti perdagangan, keuangan, dan pernikahan. Fiqh muamalah 

merupakan aturan yang membahas tentang hubungan manusia dengan 

manusia lainnya dalam sebuah masyarakat. Di dalamnya termasuk kegiatan 

perekonomian masyarakat yang salah satu jenis transaksinya adalah jual beli.
2
 

Muamalah mempunyai arti saling bertindak, saling berbuat dan saling 

beramal. Fiqh muamalah adalah norma-norma hukum Allah SWT yang 

ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau 

urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan. 

Muamalah adalah semua akad yang memperbolehkan manusia saling bertukar 

                                                      

1
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: PustakanSetia,) h. 9 

2
 Ibid. 
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manfaat atau kegunaan. Muamalah juga merupakan aturan Allah SWT yang 

mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya.
3
 

Muamalah dalam Islam mempunyai posisi dan peran sangat signifikan, 

karena ia merupakan bagian penting dari hidup dan kehidupan manusia 

Muamalah sangat menentukan keberlangsungan hidup manusia dan kehidupan 

masyarakat. Fiqih muamalah dalam Islam berlandaskan pada asas-asas dan 

kaidah umum. Asas dan kaidah yang masih bersifat universal ini memberi 

ruang gerak yang bebas bagi para mujtahid dan teoriti hukum Islam. 

Pada prinsip muamalah, Allah SWT memberikan kebebasan kepada 

umat Islam untuk mengembangkan model dalam muamalah, baik akad 

maupun produknya. Umat Islam diberi kebebasan untuk membuat syarat-

syarat tertentu dalam bertransaksi, namun jangan sampai kebebasan tersebut 

dapat merugikan salah satu pihak yang melakukan transaksi. Dalam transaksi 

muamalah juga Allah melarang berbuat zalim, dalam konteks muamalah 

adalah melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan atau melakukan sesuatu 

yang terlarang dan meninggalkan sesuatu yang seharusnya dilakukan. 

Zalim bertentangan dengan syariat Islam, karena Islam selalu 

mengajarkan keadilan, termasuk dalam hal muamalah. Allah SWT juga 

melarang gharar atau larangan melakukan penipuan. Gharar berarti 

ketidakjelasan sifat sesuatu, dalam kontek ini ketidakjelasan sesuatu objek 

transaksi atau transaksi itu sendiri yang berpotensi menimbulkan perselisihan 

para pihak yang bertransaksi dan larangan Melakukan riba.
4
 

                                                      

3
 Ibid., h. 15 

4
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontenporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016, 

h.20. 
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Salah satu di antara ajaran Fiqh Muamalah adalah jual beli, di mana 

Allah SWT Mensyariatkan jual beli sebagai pemberian kebebasan dan 

keleluasan kepada hamba-hambanya, karena manusia secara pribadi 

mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan,dan papan.
5
 Jual beli adalah 

menukarnya sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan berdasarkan pendapat istilah 

adalah menukar harta dengan harta berdasarkan pendapat cara-cara yang telah 

ditetapkan.
6
  

Jual beli adalah salah satu bagian dari ta’awun (saling menolong). Bagi 

pembeli merupakan penolong bagi penjual yang membutuhkan uang 

(keuntungan), sedangkan bagi penjual juga berarti menolong pembeli yang 

sedang membutuhkan barang. Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan 

yang mulia dan pelakunya mendapat keridaan Allah SWT, bahkan Rasulullah 

Saw menegaskan bahwa penjual yang jujur dan benar kelak di akhirat akan 

ditempatkan bersama para nabi, syuhada, dan orang-orang saleh. Hal ini 

menunjukkan tingginya derajat seorang penjual yang jujur dan benar.
7
  

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

SAW. Sebagai mana yang telah di jelaskan di dalam Al-Qur‟an surah Al-

Maidah (5): 2 dibawah  

 

 

                                                      

5
 Abdul Rahman dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), h.88  

6
 Akmal Farrroh, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontenporer, (Malang: Maliki 

Press, 2018), h.29 

7
 Abdul Rahman dkk, op. cit, h. 89 



 

 

 

4 

لََٓ  اُاإعَ َٔ ِّتوَ َٔ   ٌِ َٔا عُاااذو
ِّنو َٔ اااىِ  ِ و هاَااٗ ِّ و ََ َُٕعَ  َٔ لََ تعََااان َٔ  

و اٖ َٕ ااا وَ ِّن و َٔ َاِااقۡ  هاَااٗ ِّنو ََ َُٕعَ  َٔ تعََااان َٔ

عَِنَبِ   َ شَذِٚذُ ِّنو وٌ ِّللّو َو إِ  ِّللّو

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya. 
8
 

Jual beli adalah jenis transaksi yang dilakukan oleh dua orang yang 

memiliki hak cipta, seperti jual beli hasil pertanian, hasil pertambangan, atau 

karya seni. Kurang lebih 60% orang Indonesia bekerja di sektor pertanian, 

membuat Indonesia dikenal sebagai negara agraris.
9
 Budaya tanaman dan 

ternak telah diwariskan dari generasi ke generasi. Perekonomian Indonesia 

sangat bergantung pada pertanian. Negara mengandalkan pendapatannya dari 

sektor pertanian. Salah satu pertanian yang cukup potensial adalah tanaman 

pinang. 

Tanaman pinang, yang dikenal dalam bahasa ilmiahnya sebagai Areca 

catechu, adalah tanaman yang berasal dari wilayah tropis Asia Tenggara. Asal 

usulnya bisa ditelusuri ke kawasan ini, terutama di negara-negara seperti 

Indonesia, Malaysia, Filipina, dan India. Tanaman pinang telah menjadi 

bagian integral dari budaya dan tradisi di wilayah ini selama berabad-abad. 

Sebagai bagian dari budaya lokal, pinang memiliki banyak kegunaan. 

Buah pinang biasanya dimakan segar atau dikunyah bersama dengan gambir, 

                                                      

8
 Kemenag, Alquran Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009), h.106. 

9
 Abbas Tjakra Wiralaksana dan M. Cuhaya Soeriatatmadja, Usaha Tani, (Jakarta: 

Depdikbud, 1983), h.57 
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tembakau, atau kapur. Penggunaan lainnya termasuk sebagai obat tradisional 

dan dalam upacara-upacara adat. Selain itu, biji pinang juga digunakan dalam 

industri farmasi untuk pe.mbuatan obat-obatan te.rte.ntu. 

Ke.be.radaan tanaman pinang te.lah dike.nal se.jak zaman kuno, dan nilai 

budayanya te.rus diwariskan dari ge.ne.rasi ke. ge.ne.rasi. Me.skipun ada banyak 

spe.kulasi te.ntang asal usulnya, tanaman pinang te.lah me.njadi bagian tak 

te.rpisahkan dari ke.hidupan 

Tanaman pinang umumnya tumbuh subur di dae.rah-dae.rah de.ngan 

iklim tropis dan subtropis. Tanaman pinang se.ring dite.mukan di pulau-pulau 

se.pe.rti Sumate.ra, Jawa, Kalimantan, Sulawe.si, dan Papua. Tanaman ini 

biasanya tumbuh di hutan-hutan prime.r, hutan se.kunde.r, te.pi jalan, atau 

pe.karangan rumah. 

Kondisi tanaman pinang di Indone.sia sangat dipe.ngaruhi ole.h factor-

faktor lingkungan se.pe.rti curah hujan, suhu, dan tanah. Tanaman ini 

me.mbutuhkan ke.le.mbaban yang cukup dan tidak tahan te.rhadap kondisi 

ke.ring yang e.kstre.m. Ole.h kare.na itu, dae .rah-dae.rah de.ngan curah hujan yang 

tinggi se.pe.rti di dae.rah tropis me.miliki kondisi yang le.bih cocok bagi 

pe.rtumbuhan tanaman pinang. 

Be.be.rapa dae .rah di Indone.sia, te.rutama di wilayah pe.de.saan, tanaman 

pinang masih me.njadi bagian pe.nting dari ke.hidupan se.hari-hari masyarakat. 

Buah pinang biasanya digunakan dalam be.rbagai upacara adat, se.bagai obat 

tradisional, atau se.bagai salah satu bahan dalam campuran rokok tradisional. 

Me.skipun de.mikian, se.pe.rti halnya de.ngan tanaman lainnya, pe.rubahan 

lingkungan dan pola hidup mode.rn dapat me.me .ngaruhi populasi dan distribusi 



 

 

 

6 

tanaman pinang di Indone.sia. Upaya konse.rvasi dan pe.nanaman ulang dapat 

me.njadi pe.nting untuk me.mpe.rtahankan ke.be.radaan tanaman ini di masa 

de.pan. Di salah satu Kabupate.n yang be.rada di Sumate.ra Barat yakni Pasaman 

masyarakat yang ke.banyakan pe.ke.rjaannya adalah pe.tani, de.ngan tanaman 

yang be.rbagai macam yang salah satunya adalah tanaman pinang. 

Pe.rke.bunan me.njadi pusat pe.rhatian pe.me.rintah te.rutama de.ngan 

me.nggalakkan program “re.vitalisasi pe.rke.bunan” se.bagai upaya dalam 

me.nghidupkan ke.mbali pe.rke.bunan yang ada di Indone.sia, kare.na salah satu 

yang dike.nal dalam pe.re.konomian yang me.ndominasi hasil pe.rtanian di 

Indone.sia. Re.vitalisasi pe.rke.bunan me.rupakan upaya untuk me.ningkatkan 

produktivitas dan e.fisie.nsi produksi di se.ktor pe.rke.bunan.  

Hal ini dilakukan me.lalui be.rbagai strate.gi dan ke.bijakan yang 

be.rtujuan untuk me.mpe.rbaiki kondisi pe.rke.bunan yang sudah ada, 

me.ningkatkan pe.nge.lolaan lahan, dan me.ndorong pe.rtumbuhan se.ktor 

pe.rke.bunan se.cara ke.se.luruhan. Program re.vitalisasi pe.rke.bunan biasanya 

disusun de.ngan me.mpe.rtimbangkan kondisi lokal, je.nis tanaman, dan 

tantangan yang dihadapi ole.h se.ktor pe.rke.bunan di wilayah te.rse.but. Tujuan 

utamanya adalah untuk me.ningkatkan ke.se.jahte.raan pe.tani, kontribusi se.ktor 

pe.rke.bunan te.rhadap pe.re.konomian, se.rta ke.be.rlanjutan lingkungan. 

Se.bagai makhluk sosial, manusia tidak akan pe.rnah bisa le.pas untuk 

be.rhubungan de.ngan orang kain dalam rangka untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

hidupnya. Ke.butuhan hidup manusia sangatlah be.ragam, se.hingga te.rkadang 

se.cara pribadi ia tidak akan mampu untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya 

ke.cuali de.ngan cara be.rhubungan de.ngan orang lain.  
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Hak dan ke.wajiban me.rupakan se.suatu yang akan me.njadi milik se.mua 

orang yang tidak akan pe.rnah bisa le.pas dari ke.hidupan se.tiap insan, ke.tika 

me.re.ka saling be.rhubungan de .ngan orang lain, maka akan timbul hak dan 

ke.wajiban yang akan me.njadi pe.ngikat antara ke.duanya. Di mana jual be.li 

ke.tika te.rjadi ke.se .pakatan antara ke.dua be.lah pihak yang te.lah te.rcapai akan 

muncul lagi hak dan ke.wajiban, yakni hak pe.mbe.li untuk me.ne.rima barang 

yang sudah me.njadi miliknya, dan ke.wajiban bagi pe.njual untuk me.nye .rahkan 

barangnya ke.pada pihak yang pe.mbe.li, atau ke.wajiban pe.mbe.li untuk 

me.nye .rahkan barang (uang) yang sudah dise.pakati ole.h pihak pe.njual te.rse.but 

dan hak pe.njual untuk me.ne.rima harga barang (uang) te .rse.but.
10

 

Ke.mudian salah satu cara manusia untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

hidupnya yaitu de.ngan cara me.lakukan transaksi jual be.li, de.ngan prinsip jual 

be.li yang bisa (halal) dilakukan se.lama tidak me.langgar aturan syariah Islam, 

bahkan pe.rdagangan dianggap se.bagai pe.ke.rjaan yang sangat mulia apabila 

dilakukan de.ngan cara yang jujur se.rta tidak me.ngandung unsur tipuan dari 

salah satu pihak yang be.rtransaksi. Obje.k jual be.li be.rupa barang yang 

dipe.rjual-be.likan dan uang pe.ngganti barang te.rse.but.  

Jual be.li se.bagai bagian dari muamalah me.mpunyai hukum yang je.las, 

baik dari Al-Qur‟an, As-Sunnah dan te.lah me.njadi Ijma‟ ulama dan kaum 

muslimin. Bahkan jual be.li bukan hanya se.ke.dar muamalah, akan te.tapi 

me.njadi salah satu me.dia untuk me.lakukan ke.giatan untuk saling tolong 

me.nolong se.sama manusia. Dalam prakte.knya jual be.li harus dilakukan 

de.ngan jujur, tidak me.nzalimi salah satu pihak dalam be.rtransaksi. Allah te.lah 

                                                      

10
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII Pustaka Pelajar, 

2008), h. 69. 
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me.ne.tapkan dasar jual be.li yang je.las untuk ke.se .lamatan umat muslim dalam 

be.rniaga maupun be.rtransaksi. 

Dalam jual be.li he.ndaknya dise.rtai rasa jujur se.hingga ada nilai 

manfaatnya. Ke.jujuran akan me.ndatangkan ke.be.rkahan bagi para pe.dagang. 

Misalnya me .ngukur, me.nakar, dan me.nimbang, se.muanya dite.gakkan de.ngan 

jujur, tidak curang. Apabila be.rjanji untuk dite.patinya, dan apabila dibe.ri 

amanah ditunaikannya de.ngan baik. Pe.dagang yang de .mikian itu akan diridhai 

Allah SWT, dan pe.dagang yang jujur akan banyak pe.langgannya. Se.baliknya, 

pe.dagang yang curang se.kalipun me.ndatangkan ke.untungan yang be.sar, 

namun tidak me.ndatangkan be.rkah, dan para pe.langgan yang dikhianati tidak 

akan lagi be.rhubungan de.ngan nya.
11

 

Se.bagai salah satu be.ntuk transaksi, dalam jual be.li harus ada be.be.rapa 

hal agar akadnya dianggap sah dan me.ngikat. Rukun jual be.li yang paling 

dite.gaskan adalah adanya ijab dan qabul, maka jika te.lah te.rjadi ijab, disitu 

jual be.li te.lah dianggap be.rlangsung. Te.ntunya de.ngan adanya ijab, pasti 

dite.mukan hal-hal yang te.rkait de.ngannya, se.pe.rti para pihak yang be.rakad, 

obje.k jual be.li dan tukarnya.
12

 

Jika ingin me.nghalalkan jual be.li maka yang me.lakukan jual be.li harus 

te.rle.pas dari unsur gharar (ke.tidakje.lasan), riba se.rta te .rbe.bas dari cara yang 

batil. Se.bagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an dalam surat An-Nisa (5): 29 

رَةً عَن تَرَ  َٰٓ أنَ تَكُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لََ تَأۡكُلوَُٰٓ أيَُّ َٰٓ اضٖ يََٰ

َ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا   اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ نكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوَُٰٓ  مِّ

                                                      

11
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.30. 

12
 Imam Mustofa, Op. Cit, h. 21-23. 
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 “Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan 

harta se.samamu de.ngan jalan yang batil, ke.cuali de.ngan jalan 

pe.rniagaan yang be.rlaku de.ngan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu me.mbunuh dirimu; se.sungguhnya Allah adalah Maha 

Pe.nyayang ke.padamu”.
13

 

 

Di De.sa Padang Alai, se.bagian be.sar mata pe.ncarian pe.nduduknya 

be.rmata pe.ncaharian se.bagai pe.tani. Dan ada juga yang be.rprofe.si se.bagai 

te.ngkulak atau yang le.bih se.ring dise.but de.ngan toke., ke.banyakan dari toke. 

te.rse.but me.rupakan orang yang me.mpunyai modal be.sar untuk me.nampung 

se.mua hasil pane.n dari pe.tani. Me.njadi se.orang toke. tidak hanya be.rmodalkan 

be.sar, me.lainkan me.njadi se.orang toke. juga me.miliki tanggung jawab yang 

cukup be.sar. Se.lain itu toke. juga harus bisa me.narik minat pe.tani pinang  agar 

se.lalu be.rlangganan padanya.
14

 

Adapun yang me.njadi pe.masalahan dalam praktik jual be.li pinang 

muda ini adalah se.harusnya prose.s jual be.li harus dilakukan de.ngan 

ke.te.rbukaan antara pe.tani dan toke. di mana pe.tani me.njual pinang de.ngan 

kualitas yang muda se.suai de.ngan yang diinginkan toke. te.rse.but, se.dangkan 

dalam ke.nyataannya para pe.tani me.manfaatkan ke.adaan ke.tika me.lalukan 

prose.s jual be.li dalam ke.adaan banyak me.re.ka me.ncampurkan pinang muda 

dan pinang tua dalam satu karung se.hingga toke. dirugikan. 

Dari uraian di atas, ke.mungkinan dalam praktik jual be.li pinang muda 

ada pihak yang dirugikan. Maka be.rdasarkan dari latar be.lakang masalah di 

atas pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian me.lalui skripsi de.ngan judul 

“Praktik Jual Beli Pinang Muda di Padang Alai Nagari Panti Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman Dalam Perspektif Muamalah” 

                                                      
13

 Kementrian Agama RI, Op Cit, h. 83. 

14
 Adan, Toke Pinang Padang Alai, Wawancara,  Padang Alai, 06 April 2024. 
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B. Batasan Masalah 

Supaya pe.ne.litian ini le.bih te.rarah, maka pe.rlu diadakan pe.mbatasan 

masalah yang akan dite.liti. Pe.ne.litian ini difokuskan pada praktik jual be.li 

pinang muda, bagaimana re.spon pe.tani dan toke. te.rhadap praktik jual be.li 

pinang muda pe.rspe.ktif fiqh muamalah di Padang Alai Nagari Panti Se.latan 

Ke.camatan Panti Kabupate.n Pasaman  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prakte.k jual be.li pinang muda di Padang Alai Nagari Panti 

Se.latan Ke.camatan Panti Kabupate.n Pasaman? 

2. Bagaimana pe.rspe.ktif fiqih muamalah te.rhadap jual be.li pinang muda di 

Padang Alai Nagari Panti Se.latan Ke.camatan Panti Kabupate.n Pasaman? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah dan latar be.lakang diatas maka se.cara  

umum me.mpunyai tujuan dan manfaat dalam pe.nulisan skripsi antara lain: 

1. Tujuan pe.ne.litian ini adalah: 

a. Untuk me.nje.laskan praktik jual be.li pinang muda di Padang Alai 

Nagari Panti Se.latanKe.camatan Panti Kabupate.n Pasaman Timur. 

b. Untuk me.nje.laskan pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah siste.m jual be.li pinang 

muda Padang Alai Nagari Panti Se.latan Ke.camatan Panti Kabupate.n 

Pasaman. 

2. Manfaat dari pe.ne .litian ini adalah: 

a. Untuk me.le.ngkapi tugas-tugas pe.nulis se.bagai salah satu syarat untuk 

me.ndapatkan ge.lar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

di Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Diharapkan de.ngan adanya pe.ne.litian ini dapat me.mpe.rkaya khazanah, 

inte.le.ktual dan me.nambah ilmu, wawasan dan cakrawala be.rfikir se.rta 

se.bagai bahan bacaan yang baik bagi pe.nulis maupun bagi mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Jual Beli 

Me.nurut tashrif, kata "buyuu’" be.rasal dari kata "ba’ahu", yang 

be.rarti "dia me.njualnya". Bai'atan dan mabi'an adalah mashdarnya. Al-

biya'ah artinya barang dagangan, dan isim maf'ul-nya adalah mabyu' atau 

mabi'. Aku me.nawarkan untuk me.njualnya, dan Ibta‟ahu be.rarti aku 

me.mbe.linya. Se.baliknya, kata "bai" be.rasal dari kata "barte.r", yang be.rarti 

tukar me.nukar. "Bai" be.rasal dari kata "ariyah", yang be.rarti se.wa, dan 

"wadi'ah, yang be.rarti pe.nitipan.".
15

 

Dari be.be.rapa de.fe.nisi di atas, dapat dipahami bahwa inti jual be.li 

ialah suatu pe.rjanjian antara dua pihak yang se.cara sukare .la me.nukar 

barang atau barang yang me.miliki nilai, de.ngan satu pihak me.ne.rima 

barang te.rse.but dan pihak lain me.ne.rimanya se.suai de.ngan pe.rjanjian atau 

ke.te.ntuan yang te.lah dise.pakati dan dibe.narkan ole.h hukum. Jual be.li 

umumnya adalah suatu pe.rjanjian untuk me.nukar se.suatu yang bukan 

ke.untungan atau ke.se.nangan. Pe.rikatan adalah pe.rjanjian yang me.ngikat 

dua pihak. Tukar-me.nukar te.rjadi ke.tika satu pihak me.mbe.rikan ganti 

pe.nukaran untuk barang yang ditukarkan ole.h pihak lain. Dan kare.na 

be.nda yang ditukarkan adalah dzat (be.ntuk) dan be.rfungsi se.bagai obje.k 

pe.njual, manfaatnya atau hasilnya tidak ada. 

                                                      

15
 Abdullah Bin Muhammad Ath-thayyar, dkk, Enslikopedia Fiqh Muamalah Dalam 

Pandangan 4 Mazhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-hanif Griya Arga Permai Kw-2), 2009, h.1 
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Me.nurut istilah (te.rminologi), yang dimaksud de.ngan "jual be.li" 

adalah:  

a. Me.nukar barang de.ngan barang atau uang yang dilakukan de.ngan 

me.mbe.rikan hak milik ke.pada orang lain atas dasar pe.rse.tujuan. 

b. Orang yang me.miliki prope.rti me.lalui prose.s pe.rtukaran yang se.suai 

de.ngan aturan agama. 

c. Saling tukar harta, saling me.ne.rima, dapat diatur de.ngan ijab dan qabul 

se.suai de.ngan syarat. 

d. Tukar barang de.ngan barang lain de.ngan cara te.rte.ntu (diizinkan). 

e. Tukar barang de.ngan barang lain de.ngan cara saling me.re.lakan atau 

me.mindahkan hak milik de.ngan pe.nggantinnya de.ngan cara yang 

diizinkan. 

f. Akad yang te.gak atas dasar pe.nukaran harta de.ngan harta me.njadi 

pe.nukaran hak milik yang te.tap.
16

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Be.rdasarkan Al-Quran, Sunnah, dan ijma' para ulama, jual be.li 

me.rupakan akad yang dibe.narkan se.cara hukum. Dari pe.rspe.ktif hukum, 

jual be.li hukumnya mubah ke.cuali jual be.li yang dilarang ole.h syara'. 

Be.rikut adalah dasar hukum dari Al-Quran: 

a. Q.S Al-Baqarah (2): 275 

اْۚۡ  بَوَٰ مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبَيۡعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللََّّ

                                                      

16
  Fitrah Sugiarto, M.Th.I, Fiqh Mua’malah, (Karanggayam: Pustaka Egaliter, 2022), 

hal.83 
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 “Allah me.nghalalkan jual be.li dan me.ngharamkan riba.....”.
17

 

Ayat ini me.rujuk pada ke.halalan jual be.li dan ke.haraman riba. 

Ayat ini me.nolak argume.n kaum musyrikin yang me.ne .ntang 

disyariatkannya jual be.li dalam Al-Qur‟an. Kaum musyrikin tidak 

me.ngakui konse.p jual be.li yang te.lah disyariatkan Allah dalam Al-

Qur‟an, dan me.nganggapnya ide.ntik dan sama de.ngan siste.m ribawi. 

Untuk itu, dalam ayat ini, Allah me.mpe.rte.gas le.galitas dan ke.absahan 

jual be.li se.cara umum, se.rta me.nolak dan me.larang konse.p ribawi. 

Allah adalah zat yang Maha Me.nge.tahui atas hakikat pe.rsoalan 

ke.hidupan. Jika dalam suatu pe.rkara te.rdapat ke.mashlahatan dan 

manfaat, maka akan Allah pe.rintahkan untuk me.laksanakannya. Dan 

ke.mudharatan, maka akan Allah ce.gah dan larang untuk 

me.lakukannya.
18

 

b. Q.S An-Nisaa‟ (4):29 

رَةً عَن  َٰٓ أنَ تَكُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لََ تَأۡكُلوَُٰٓ أيَُّ َٰٓ يََٰ
َ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا   اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ نكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوَُٰٓ     تَرَاضٖ مِّ

 

Wahai orang-orang yang be.riman! Janganlah kamu saling 

me.makan harta se .samamu de.ngan jalan yang batil (tidak 

be.nar), ke.cuali dalam pe.rdagangan yang be.rlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

me.mbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Pe.nyayang 

ke.padamu.
19

 

 

Ayat ini me.ngacu pada bisnis atau transaksi yang dilakukan 

se.cara haram. Ini me.nunjukkan bahwa Allah SWT me.larang kaum 

muslimin untuk me.makan harta orang lain se.cara haram. Se.cara batil 

                                                      

17
 Kemenag, Op.cit, h.47. 

18
 Dimyauddin, Djuwaini. Pengantar Fiqh Muamalah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010). Hal. 71. 

19
 Kemenag, Op.cit, h.83. 
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dalam konte.ks ini me.miliki arti yang sangat luas, te.rmasuk me.lakukan 

transaksi e.konomi yang be.rte.ntangan de.ngan syara', se.pe.rti transaksi 

be.rbasis riba (bunga), transaksi spe.kulatif (misalnya, judi, maisir), atau 

transaksi yang me.ngandung unsur gharar (misalnya, adanya 

ke.tidakpastian atau risiko dalam transaksi), se.rta hal-hal lain yang 

se.rupa. 

Se.lain itu, ayat ini me.mbe.rikan pe.mahaman bahwa upaya 

untuk me.ndapatkan harta te.rse.but harus dilakukan de.ngan ke.re.laan 

se.mua pihak yang te.rlibat dalam transaksi, se.pe.rti antara pe.njual dan 

pe.mbe.li. Dalam hal jual be.li, transaksi tidak bole .h me.ngandung unsur 

gharar, bunga, atau spe.kulasi. 

c. Hadis Rifa‟ah ibnu Rafi 

صَهوىَ صُئمَِ   َٔ  ِّ َٛ هَ ََ  ُ وٙ صَهوٗ اللَّو ِ وٌ عنُوَ َُُّ أَ ََ  ُ َٙ اللَّو ٍِ رَعفعِِ رَضِ ةَ بَ ََ ٍَ رِفنَ ََ

ُّ٘ عنَكَضَبِ أطََٛبَُ ؟ قنَلَ:  عُِ : أَ َٔ ََقُٔرٍ { رَ َٛعِ يَ كُمُّ بَ َٔ  ِِ جُمِ بِٛذَِ مُ عنقو ًَ ََ

حَُّ عنَحَنكِىُ  صَحو َٔ عرُ   عنََزَو

 “Dari Rifa‟ah ibnu Rafi‟ bahwa Nabi SAW ditanya usaha 

apakah yang paling baik? Nabi me.njawab: usaha se.se.orang 

de.ngan tangannya se.ndiri dan se.tiap jual be.li yang mabrur. 

(Diriwayatkan ole.h Al-bazzar dan dishahihkan ole.h Al-

hakim).
20

 

 

Hadits di atas me.nje.laskan salah satu ajaran Islam, yaitu 

dorongan dan anjuran untuk be.rusaha, be.ke.rja, dan me.ncari re.ze.ki 

yang baik. Se.lain itu, Islam adalah aturan agama dan ne.gara. Se.lain itu, 

                                                      

20
 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul Islam Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darul 

Haq, 2017), Cet Ke-2, h.3. 
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Islam me.me.rintahkan ummatnya untuk me.me.nuhi hak ibadah Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala, se.rta untuk me.ncari re .ze.ki dan be.rusaha untuk 

me.makmurkan dan me.nge.mbangkan bumi. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual be.li me.mpunyai syarat yang harus dipe.nuhi se.hingga dapat 

dikatakan sah ole.h syara'. Se.bagian be.sar ulama Hanafiyah tidak se.tuju 

te.ntang rukun jual be.li. Me.nurut ulama Hanafiyah, hanya ada dua aturan 

jual be.li: ijab, yang me.rujuk pada pe.mbe.lian dari pe.mbe.li, dan qabul, 

yang me.rujuk pada pe.njualan dari pe.njual. Me.re.ka be.rpe.ndapat bahwa 

yang me.njadi rukun dalam jual be.li hanyalah ke.re.laan (riba/taradhi) 

ke.dua be.lah pihak untuk me.lakukan transaksi. Namun, kare.na unsur 

ke.re.laan adalah unsur hati yang sulit untuk diindra se.hingga tidak dapat 

dilihat, dipe.rlukan indikasi yang me.nunjukkan ke.re.laan ke.dua be.lah pihak 

untuk me.lakukan transaksi, yang me.re.ka anggap dapat ditunjukkan dalam 

ijab dan qabul atau de.ngan me.mbe.rikan barang dan harga barang (ta’athi). 

Namun, se.bagian be.sar ulama be.rpe.ndapat bahwa ada e.mpat rukun 

jual be.li:
21

 

a. Ada orang yang be.rakad atau al-muta'aqidain (pe.njual dan pe.mbe.li). 

b.  Ada shighat, yang me.rupakan lafal ijab dan qabul. 

c.  Barang te.lah dibe.li. 

d.  Barang me.miliki nilai tukar pe.ngganti. 

  

                                                      

21
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007)., h.115 
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Me.nurut ulama Hanafiyah, orang yang be.rakad, barang yang 

dibe.li, dan nilai tukar barang adalah syarat-syarat jual be.li, bukan rukun 

jual be.li.  

Syarat-syarat jual be.li se.suai de.ngan rukun jual be.li yang 

dise.butkan se.be.lumnya.
22

 

a. Syarat-syarat jual be.li 

Se.bagian be.sar ulama fiqh se.tuju bahwa orang yang me.lakukan 

transaksi jual be.li harus me.me.nuhi syarat be.rikut: 

1) Be.rakal: Be.rakal be.rarti dapat me.milih apa yang baik untuk dirinya 

se.ndiri. Jual be.li tidak sah jika salah satu pihak tidak be.rakal.
23

 

Ole.h kare.na itu, jual be.li yang dilakukan ole.h anak ke.cil atau orang 

gila tidak sah. Me.nurut ulama Hanafiyah, anak ke.cil yang te.lah 

mumayiz bole.h me.lakukan transaksi yang me.mbawa ke.untungan 

bagi dirinya, se.pe.rti me.ne.rima hibah, wasiat, atau se.de.kah. 

Se.baliknya, jika transaksi itu me.mbawa ke.rugian bagi dirinya, 

se.pe.rti me.minjamkan hartanya ke.pada orang lain, me.maafkan, atau 

me.nghibahkannya, maka transaksi te.rse.but tidak sah. Jika transaksi 

yang dilakukan ole.h anak ke.cil yang te.lah mumayiz me.ngandung 

manfaat dan ke.rugian pada saat yang sama, se.pe.rti jual be.li, se.wa-

me.nye .wa, dan pe.rjanjian dagang, maka transaksi itu sah jika 

walinya me.ngizinkan. Dalam kaitan ini, wali anak ke.cil yang te.lah 

mumayiz ini be.nar-be.nar me.mpe.rtimbangkan ke.maslahatan anak 

ke.cil itu. 

                                                      

22
 Ibid, h. 115-119 

23
 Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 141. 
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  Me.nurut banyak ulama, orang yang me.lakukan akad jual 

be.li harus baligh dan be.rakal. Jika orang yang me.lakukan akad itu 

masih mumayiz, jual be.linya tidak sah, me.skipun me.ndapat izin 

dari walinya.  

2) Akad itu dilakukan ole.h orang yang be.rbe.da. Artinya, se.se.orang 

tidak dapat be.rtindak se.bagai pe.njual dan pe.mbe.li se.kaligus. 

Misalnya, Ahmad me.njual barangnya se.ndiri saat dia juga me.mbe.li 

barangnya, se.hingga jual-be.linya tidak sah. 

b. Syarat-syarat yang te.rkait de.ngan ijab qabul. 

Ke.re.laan ke.dua be.lah pihak adalah kompone.n utama dari jual 

be.li, me.nurut para ulama fiqh. Ijab qabul yang dilakukan me.nunjukkan 

ke.re.laan ke.dua be.lah pihak. Me.re.ka be.rpe.ndapat bahwa dalam 

transaksi yang me.ngikat ke.dua be.lah pihak, se.pe.rti jual be.li, se.wa-

me.nye .wa, dan pe.rnikahan, ijab dan qabul harus diungkapkan se.cara 

je.las. Namun, dalam transaksi yang hanya me.ngikat salah satu  pihak, 

se.pe.rti wasiat, hibah, dan waqaf, tidak pe.rlu qabul. Dalam hal wakaf, 

ijab pun tidak dipe.rlukan, me.nurut Ibn Taimiyah (ulama fiqh Hanbali) 

dan ulama lain.
24

 

Untuk itu, para ulama fiqih me.nge.mukakan bahwa syarat ijab 

dan qabul itu adalah se.bagai be.rikut:
25
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1) Orang yang me.ngucapkan te.lah baligh dan be.rakal, me.nurut 

jumhur ulama, atau  te.lah be.rakal, me.nurut ulama Hanafiyah. 

se.suai de.ngan pe.rbe.daan me.re.ka dalam syarat-syarat orang yang 

me.lakukan akad yang te.lah dise.butkan di atas. 

2) Qabul se.suai de.ngan ijab. 

3) Jika para pihak yang me.lakukan transaksi be.rada di satu te.mpat 

se.cara be.rsamaan atau be.rada di te.mpat yang be.rbe.da, te.tapi saling 

me.nge.tahui, ijab dan qabul dilakukan dalam satu maje.lis. Artinya, 

pe.rbe.daan te.mpat dapat dianggap se.bagai satu pe.rte.muan atau satu 

te.mpat dan waktu kare.na be.rbagai alasan.Ulama Hanafiyah dan 

Malikiyah be.rpe.ndapat bahwa waktu dapat diantarai antara ijab dan 

qabul, me.mbe.ri pe.mbe.li waktu untuk be.rpikir. Namun, ulama 

Syafi'iyah dan Hanabilah be.rpe.ndapat bahwa jarak antara ijab dan 

qabul tidak te.rlalu lama, yang me.nunjukkan bahwa subje.k diskusi 

te.lah be.rubah. 

Zaman mode.rn prakte .k  ijab dan qabul  tidak lagi diucapkan, 

te.tapi dilakukan de.ngan sikap me.ngambil barang dan me.mbayar uang 

dari pe.mbe.li, se.rta me.ne.rima uang dan me.nye.rahkan barang ole.h 

pe.njual, tanpa ucapan apapun. Contohnya, jual be.li yang be.rlangsung 

di pasar swalayan. Dalam fiqih Islam, jual be.li se.pe.rti ini dise.but 

de.ngan ba‟i almu‟athah. Jumhur ulama be.rpe.ndapat bahwa jual be.li 

se.pe.rti ke.biasaan suatu masyarakat disuatu ne.ge.ri. Kare.na hal itu te.lah 

me.nunjukan unsur ridha dari ke.dua be.lah pihak.
26
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c. Syarat barang yang dipe.rjualbe.likan 

Syarat-syarat yang te.rkait de.ngan barang yang dipe.rjualbe.likan 

se.bagai be.rikut:
27

 

1) Barang itu ada, atau tidak ada di te.mpat, te.tapi pihak pe.njual 

me.nyatakan ke.sanggupanya untuk me.ngadakan barang itu. 

2) Dapat be.rmanfaat dan dapat dimanfaatkan bagi manusia. Ole.h 

se.bab itu bangkai, khamar dan darah, tidak sah me.njadi obje.k jual 

be.li, kare.na dalam pandangan syara‟ be.nda-be .nda se.pe.rti itu tidak 

be.rmanfaat bagi Muslim.  

3) Milik se.se.orang. Barang yang sifatnya be.lum dimiliki se.se.orang 

tidak bole.h dipe.rjualbe.likan. 

4) Bole.h dise.rahkan saat akad be.rlangsung, atau pada waktu yang 

dise.pakati be.rsama ke.tika transaksi be.rlangsung. 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Jika me.lihat jual be.li dari be.rbagai sudut pandang, ada dua je.nis 

jual be.li: jual be.li yang sah me.nurut hukum dan jual be.li yang batal 

me.nurut hukum. Jika dilihat dari se .gi be.nda yang dijadikan obje.k jual be .li 

Imam Taqiyuddin me.nge.mukakan pe.ndapat, jual be.li dibagi me.njadi tiga 

kate.gori. 

a. Jual be.li be.nda yang ke.lihatan  

Dalam prose.s akad jual be.li, baik pe.njual maupun pe.mbe.li 

be.rdiri di hadapan satu sama lain. Me.mbe.li be.ras di pasar adalah salah 

satu hal yang umum dan bole.h dilakukan. 
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b. Jual be.li yang dise.butkan sifat-sifatnya dalam janji 

     Jual be.li yang dise.butkan sifat-sifatnya dalam janji adalah jual 

be.li salam (pe.sanan). Me.nurut ke.biasaan para pe.dagang, salam pada 

awalnya me.minjamkan barang atau se.suatu yang se.tara de.ngan harga 

te.rte.ntu, maksudnya adalah pe.rjanjian untuk me.nye .rahkan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa te.rte.ntu, se.bagai imbalan harga 

yang te.lah dite.tapkan ke.tika akad. 

c. Jual be.li be.nda yang tidak ada 

Adalah dilarang ole.h agama Islam untuk me.lakukan jual be.li 

kare.na barang te.rse.but tidak je.las atau masih ge.lap, se.hingga 

dikhawatirkan dipe.role.h dari barang titipan atau curian, yang akan 

me.ngakibatkan ke.rugian bagi salah satu pihak. Se.pe.rti me.njual buah-

buahan yang be.lum matang atau anak sapi yang be.lum matang, 

me.skipun sudah ada di pe.rut ibunya.
28

 

Dalam pe.rspe.ktif subje.k, jual be.li te.rdiri dari tiga kompone.n: lisan, 

pe.rantara, dan pe.rbuatan. Ke.banyakan orang me.lakukan akad jual be.li 

de.ngan lisan, te.tapi orang bisu me.nggunakan isyarat kare.na isyarat adalah 

cara alami untuk me.nunjukkan ke.he.ndak me.re.ka. Dalam akad, maksud, 

ke.he.ndak, dan pe.nge.rtian adalah yang dipandang, bukan pe.rcakapan dan 

pe.rnyataan. 

Jual be.li de.ngan pe.rbuatan, juga dise.but "saling me.mbe.rikan", 

be.rarti me.ngambil dan me.mbe.rikan se.suatu tanpa ijab dan Kabul. 

Misalnya, se.se.orang me.ngambil rokok de.ngan labe.l harganya, dibandrol 
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ole.h pe.njual, dan ke.mudian me.mbe.rikan uang pe.mbayaran ke.pada 

pe.njual. Se.bagian ulama Syafi'iyah be.rpe.ndapat bahwa jual be.li de.ngan 

cara ini dilarang kare.na ijab kabul adalah syarat jual be.li. Namun, orang-

orang lain, se.pe.rti Imam Nawawi, me.mbole.hkan jual be.li barang 

ke.butuhan se.hari-hari de.ngan cara ini, tanpa ijab kabul te.rle.bih dahulu. 

Jual be.li te.rte.ntu te.rmasuk yang dibole.hkan dan yang dilarang; yang 

pe.rtama adalah batal, yang ke.dua adalah te.rlarang, te.tapi te.tap sah. 

Jual be.li yang dilarang dan batal hukumnya adalah se.bagai be.rikut: 

a. Barang yang dihukumkan najis ole.h agama, se.pe.rti anjing, babi, 

be.rhala, bangkai, dan khamar (minum-minuman yang me.mabukkan). 

b. Jual be.li spe.rma (mani) he.wan, se.pe.rti me.ngawinkan se.e.kor domba 

jantan dan be.tina agar dapat me.mpe.role.h ke.turunan. 

c. Jual be.li anak binatang yang masih be.rada dalam pe.rut induknya. Jual 

be.li se.pe.rti ini dilarang, kare.na barangnya be.lum ada dan tidak tampak. 

d. Jual be.li de.ngan muhaqallah. Baqalah be.rarti tanah, sawah, dan ke.bun 

Muhaqallah di sini be.rarti me.njual tanam-tanaman yang masih 

ada di ladang atau sawah (ijon), atau me.njual ke.bun tanah ladang 

de.ngan jumlah makanan yang te.lah dite.ntukan. Kare.na ba'i al-

muhaqalah me.ngandung riba dan gharar, para ulama se.pakat bahwa itu 

haram. Ini kare.na dia tidak dapat me.nge.tahui barang yang se.je.nis 

dalam hal ukuran atau jumlah, se.rta samar te.rhadap barang yang se.je.nis 

sama de.ngan me .nge.tahui adanya jumlah dan kadar yang be.rbe.da. 

e. Jual be.li de.ngan mukhadarah, yaitu me.njual buah yang be.lum matang, 
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se.pe.rti rambutan dan mangga yang masih ke.cil. Kare.na masih samar, 

buah dapat te.rtiup angin atau hal lainnya se.be.lum pe.mbe.li 

me.ngambilnya 

f. Jual be.li de.ngan mulamassah, yaitu jual be.li se.cara se.ntuh me.nye.ntuh 

(me.me.gang), Misalnya, jika se.se.orang me.nye.ntuh se.he.lai kain de.ngan 

tangannya di siang hari atau di malam hari, itu me.nunjukkan bahwa 

orang te.rse.but te.lah me.mbe.li kain te.rse.but. Tindakan ini dilarang 

kare.na me.ngandung tipuan dan mungkin akan me.rugikan salah satu 

pihak. 

Iman Asy-Syafi‟i me.nje.laskan alasan batalnya akad kare.na ada 

pe.nggantungan dan tidak me.makai shighat syar‟i. Dan Al-Asnawi 

me.nje.laskan bahwa jika dia me.njadikan me.me.gang (lams) se.bagai 

syarat, maka batalnya akad kare.na ada pe.nggantungan, dan jika dia 

me.njadikan me.me.gang se.bagai jual be.li, maka kare.na tidak ada 

shighat. Adapun ucapan: “Jika kamu me.me.gangnya, maka saya te.lah 

me.njual ke.padamu” ke.mudian dite.rima ole.h pihak yang lain, walaupun 

ada ijab dan qabul namun ada syarat yang rusak yaitu me.me.gang 

(me.nye.ntuh).
29

 

g. Jual be.li de.ngan munabazah, yaitu jual be.li se.cara le.mpar me.le.mpar, 

se.pe.rti orang be.rkata “Le.mparkan ke.padaku apa yang ada padamu, 

nanti ku le.mpar pula apa yang ada padaku”. Se.te.lah te.rjadi le.mpar-
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me.le.mpar, te .rjadilah jual be.li. Hal ini dilarang kare.na me.ngandung 

tipuan dan tidak ada ijab dan Kabul. 

h. Jual be.li de.ngan Muzabanah yang be.rasal dari kata "al-zabni", yang 

be.rarti "me.nolak" Ini dise.but de.mikian kare.na me.nolak akan 

me.nye .babkan pe.rse.lisihan. Me.njual anggur de.ngan kismis dan me.njual 

batang kurma de.ngan be.be.rapa wasaq (60 gantang) adalah istilah al-

muzabanah. De.ngan kata lain, "bai' al-muzabanah" adalah se.tiap 

barang yang dijual hanya de.ngan pe.rkiraan kare.na jumlah dan be.ratnya 

tidak dike.tahui. 

i. Jual be.li gharar, yaitu jual be.li yang tidak je.las yang me.mungkinkan 

pe.nipuan, se.pe.rti pe.njualan ikan yang masih di kolam Se.cara 

ope.rasional, pihak yang be.rtransaksi dirugikan kare.na me.re.ka tidak 

yakin te.ntang kualitas, kuantitas, harga, dan waktu pe.nye.rahannya. 

Me.nurut hadis yang disampaikan ole.h Rasulullah SAW ke.pada Ibnu 

Umar, gharar dilarang dalam Islam.
30

 

ٍُ صَعِٛذٍ  ٚحَََٛٗ بَ َٔ ٍُ إدَِرِٚشَ  ِ بَ ََذُ اللَّو ََ ََٛةََ حَذو َُنَ  ٍُ أبَِٙ شَ حَذو َُنَ أبَُٕ بكََقِ بَ َٔ

عنهو  َٔ ٍُ حَقَبٍ  َٛقُ بَ حَذو َُِٙ زَُْ َٔ ِ ح  َٛذِ اللَّو ََ َُ  ٍَ ََ أبَُٕ أصَُنيَةَ  فَظُ نَُّ حَذو َُنَ َٔ

ٍَ أبَِٙ  ََ قَجِ  ََ ٍِ علََْ ََ ِ حَذو َُِٙ أبَُٕ عنزَۡنَدِ  َٛذِ اللَّو ََ َُ  ٍَ ََ ٍُ صَعِٛذٍ  ٚحَََٛٗ بَ

َٛعِ  ٍَ بَ ََ َٔ َٛعِ عنَحَصَنةِ  ٍَ بَ ََ ىَ 
صَهو َٔ  ِّ َٛ هَ ََ  ُ ِ صَهوٗ اللَّو لُ اللَّو َٕ َٚقَةَ قنَلَ َََٓٗ رَصُ ْقَُ

 عنَغَقَرِ 

 Artinya:  

 Abu Bakar bin Abu Syaibah te.lah me.mbe.ritahukan ke.pada 

kami, Abdullah bin ldris,Yahya bin Sa'id ilan Abu Usamah 

te.lah me.mbe.ritahuknn ke.pada kami, dari Ubaidullah (H) Zuhair 

bin Harb te.lah me.mbe.ritahukan ke.padaku dan lafazh ini 

miliknya, Yahya bin Sa'id te.lah me.mbe.ritahukan ke.pada kami, 
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dari Ubaidullah, Abu Az-Zinad te.lah me.mbe.ritahukan 

ke.padaku, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia be.rkata, 

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me.larang jual be.li 

me.ggunakan ke.rikil dan jual be.li gharar..
31

 

 

Gharar Bisa me.nye.babkan transaksi me.njadi tidak sah (fasid), jika 

me.me.nuhi unsur-unsur be.rikut:
32

 

a. Gharar te.rjadi pada akad mu’awadhah (transaksi bisnis) Gharar tidak 

bole.h untuk transaksi bisnis: 

1) Gharar dalam akad-akad bisnis (mu’awadhah maliyah) dilarang 

kare.na me.rugikan dan me.nghilangkan unsur re.la sama re.la. 

2) Gharar dalam akad-akad sosial (akad-akad tabarru‟at) dibole.hkan 

kare.na tidak me.rugikan dan ada tole.ransi dari pihak akad yang 

lain.
33

 

b. Te.rmasuk gharar be.rat 

Me.nurut para ulama, gharar itu be.rbe.da-be.da je.nis dan 

tingkatnya, ada gharar be.rat dan gharar ringan. Pe.rbe.daan antara 

gharar be.rat dan gharar ringan:
34

 

1) Gharar be.rat: gharar yang bisa dihindarkan dan me.rugikan pihak 

akad. 

2) Gharar ringan: gharar yang tidak bisa dihindarkan.
35
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c. Gharar te.rjadi pada obje.k akad 

Gharar yang diharamkan adalah gharar yang te.rjadi pada 

obje.k akad. Se.dangkan gharar yang te.rjadi pada pe.le.ngkap obje.k akad 

itu dibole.hkan.Yang me.ne.ntukan ke.duanya adalah ke.se.pakatan atau 

urf.
36

 

d. Tidak ada ke.butuhan (hajat) syar‟i te.rhadap akad. 

Hajat (ke.butuhan): kondisi yang dipe.rkirakan satu pihak 

me.ndapatkan ke.sulitan, dan tidak ada pilihan yang halal ke.cuali akad 

yang me.ngandung gharar te.rse.but.
68

 

Ada be.be.rapa jual be.li yang dilarang ole.h agama, te.tapi sah 

hukumnya, te.tapi orang yang me.lakukanya me.ndapat dosa. Jual be.li 

te.rse.but antara lain: 

a. Me.ne.mui orang de.sa se .be.lum me.re.ka masuk ke. pasar untuk me.mbe.li 

be.nda-be.ndanya se.be.lum de.ngan harga se.murah murahnya, se.be.lum 

me.re.ka tau harga pasaran, ke.mudian ia jual de.ngan harga se.tinggi- 

tingginya. 

b. Me.nawar barang yang se.dang ditawar ole.h orang lain. 

c. Jual be.li de.ngan najasyi, ialah se.orang me.nambah atau me.le.bihi harga 

te.mannya de.ngan maksud me.mancing-mancing orang agar orang itu 

mau me.mbe.li barang kawannya. 

d. Me.njual di atas pe.njualan orang lain. 
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5. Manfaat Jual Beli  

Jual be.li me.miliki banyak hikmah dan manfaat, baik bagi individu 

maupun masyarakat se.cara ke.se.luruhan. Be.rikut adalah be.be.rapa hikmah 

dari praktik jual be.li:
37

 

a. Me.me.nuhi Ke.butuhan: Jual be.li me.mungkinkan orang untuk 

me.mpe.role.h barang dan jasa yang dibutuhkan atau diinginkan untuk 

ke.hidupan se.hari-hari. De.ngan jual be.li, individu dapat me.mpe.role.h 

makanan, pakaian, te.mpat tinggal, dan be.rbagai barang dan jasa 

lainnya. 

b. Me.ngge.rakkan E.konomi: Jual be.li me.rupakan salah satu motor utama 

dalam pe.re.konomian. Aktivitas jual be.li me.nciptakan arus kas dan 

me.ngge.rakkan roda e.konomi de.ngan me.micu produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa. 

c. Pe.rtukaran Nilai: Jual be.li me.mungkinkan pe.rtukaran nilai antara 

pe.njual dan pe.mbe .li. Pe.njual me.ndapatkan ke.untungan finansial dari 

barang atau jasa yang me.re.ka jual, se.me.ntara pe.mbe.li me.ndapatkan 

nilai atau manfaat dari barang atau jasa yang me.re.ka be.li. 

d. Me.ndorong Inovasi: Pe.rsaingan dalam jual be.li me.ndorong inovasi. 

Untuk be.rsaing dan me.narik konsume.n, produse.n te.rus-me.ne.rus 

be.rusaha untuk me.ningkatkan kualitas produk me.re.ka, me.ngurangi 

biaya produksi, dan me.nciptakan produk baru. 

e. Pe.nge.mbangan Hubungan: Jual be.li dapat me.mpe.rkuat hubungan 

antara individu, bisnis, dan komunitas. Me.lalui transaksi jual be.li, 
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orang dapat me.mbangun jaringan sosial, ke.rja sama bisnis, dan 

ke.mitraan yang saling me.nguntungkan. 

f. Distribusi Sumbe.r Daya: Jual be.li me.mbantu dalam distribusi sumbe.r 

daya de.ngan le.bih e.fisie.n. Barang dan jasa didistribusikan ke. te.mpat-

te.mpat di mana me.re.ka paling dibutuhkan atau diinginkan, se .hingga 

me.maksimalkan ke.se.jahte.raan sosial se.cara ke.se.luruhan. 

g. Pe.nge.mbangan Ke.te.rampilan: Me.lalui praktik jual be.li, individu dapat 

me.nge.mbangkan ke.te.rampilan dalam be.rbagai bidang se.pe.rti 

ne.gosiasi, manaje.me.n ke.uangan, pe.masaran, dan pe.nge.lolaan bisnis. 

h. Me.mbe.rdayakan E.konomi Lokal: Jual be.li di tingkat lokal dapat 

me.mpe.rkuat e.konomi lokal de.ngan me.ndukung usaha-usaha ke.cil dan 

me.ne.ngah se.rta me.ngurangi ke.te.rgantungan pada pasar global. 

i. Me.ngurangi Pe.mborosan: De.ngan me.mbe.li hanya apa yang 

dibutuhkan atau diinginkan, dan me.njual barang yang tidak lagi 

dipe.rlukan, jual be.li dapat me.mbantu me.ngurangi pe.mborosan sumbe.r 

daya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Salah satu cara untuk me.mulai pe.ne.litian ini adalah de.ngan me.mbaca 

tinjauan pe.ne.litian se.be.lumnya, se.hingga pe.nulis dapat me.mpe.rluas konse.p 

yang akan digunakan dalam pe.ne.litian yang akan datang. Be.be.rapa pe.ne.litian 

se.be.lumnya yang me.njadi landasan untuk pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 
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1. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h E.la Prihartini tahun 2021 Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Hukum yang 

be.rjudul “Siste.m Jual Be.li Biji Kakao di De.sa Padang Alai Pe.rspe.ktif Fiqh 

Muamalah” dalam pe.ne.litian ini dije.las bagaimana prakte.r atau siste.m 

pe.nge.masan biji kakao yang akan dijual dan cara toke. me.ne.tapkan harga 

untuk tingkat ke.ring kakao. Dalam jual be.li ini pe.njual/pe.tani te.rkadang 

diuntungkan dan te.rkadang dirugikan be.gitupun se.baliknya te.rhadap 

toke..
38

 Ole.h kare .na itu pada dasarnya jual be.li harus be.rdasarkan ke.je .lasan 

yang be.rdasarkan prinsip syari‟ah. Adapun yang me.mbe.dakan pe.ne.litian 

ini adalah dari se.gi masalah yang dipaparkan kare.na pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h e.la prihartini te.rse.but te.ntang pe.nge.masan dan harga 

se.dangkan pe.ne.litian pe.nulis me.ne.rangkan bahwa adanya praktik 

ke.curangan yang dilakukab ole.h pe.tani. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan 

pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan adalah subje.knya. 

2. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h De.ni Novitasari tahun 2022 Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau de.ngan judul “ Tinjauan Fikih 

Muamalah Te.rhadap Prakte.k Jual be.li Pinang, (Studi Kasus Di De.sa 

Sungai Sare.n Kabupate.n tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi)”  dalam 

pe.ne.litian ini dije.laskan bahwa ke.tidaktahuan pe.mbe.li pinang te.rhadap 

pinang yang dibe.linya apakah pinnag itu se.muanya ke.ring atau te.rcampur 

de.ngan yang basah, kare.na harga dari ke.dua te .rse.but te.ntu be.rbe.da yang 

                                                      

38
 Ela Prihartini, Sistem Jual Beli Biji Kakao di Desa Padang Alai Perspektif Fiqh 

Muamalah (Skripsi: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021) h. 10 
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me.ngakibatkan si pe.njual me.ngalami ke.rugian.
39

 Te.ntu ke.biasaan se.pe.rti 

ini tidak dibe.narkan ole.h Islam dan prinsip jual be.li. Pe.rsamaan pe.ne.litian 

yang dilakukan ole. De.ni Novitasari de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis 

lakukan adalah sama-sama me.ne.liti te.ntang pinang. Yang me.mbe.dakan 

de.ngan pe.ne.litian ini adalah subje.k nya di mana pe.ne.liti akan me.ne.liti 

pinang muda yang be.lum dikupas kulitnya apakah te.rcampur de.ngan yang 

pinang tua yang me.ngakibatkan toke. juga me.ngalami ke.rugian. 

3. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Saprida tahun 2017 Se.kolah Tinggi 

E.konomi Dan Bisnis (STE.BIS) Indo Global Mandiri, yang be.rjudul 

“Tinjauan Fiqh Muamalah Te.rhadap Timbangan Jual Be.li Kare.t Di De.sa 

Be.tung Ke.camatan Lubuk Ke.liat Ke.bupate.n Ogan Ilir” dalam pe.ne.litian 

ini me.nje.laskan bahwa pe.njual kare.t me.nambahkan batu atau tanah 

ke.dalam kare.t agar me.nambah be.rat timbangan kare.t te.rse.but.
40

 Hal ini 

me.rupakan tindakan ke.curangan dan tidak se.suai de.ngan prinsip dan 

ajaran Islam yang mana tindakan ini dianggap tidak sah dalam Fikih 

Muamalah. Yang me.mbe.dakan Pe.ne.litian ini adalah dari se.gi obje.k dan 

subje.k pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti.  
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 Deni Novitasari, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Pinang, (Studi 

Kasus Di Desa Sungai Saren Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi), (Skripsi: UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) h. 5 

40
 Saprida, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Timbangan Jual Beli Karet Di Desa 

Betung Kecamatan Lubuk Keliat Kebupaten Ogan Ilir” jurnal islamic Banking Vol. 3 Nomor 1, 

Edisi Agustus 2017, h. 11 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch). pe.ne.litian lapangan yaitu pe.ngumpulan data de.ngan turun langsung 

ke. lokasi sumbe.r pe.rmasalahan me.lalui pe.ngamatan yang dikumpulkan dalam 

rise.t ke.mudian ditafsirkan se.cara me.nye.luruh te.rhadap hal – hal se.suai de.ngan 

pe.rmasalahan yang dibahas. 

 

B. Lokasi Penelitian  

 Pe.ne.litian ini me.rupakan se.buah pe.ne.litian lapangan yang akan 

dilakukan di De.sa Padang Alai Nagari Panti Se.latan Ke.camatan Panti 

Kabupate.n Pasaman. Alasan pe.nulis me.milih lokasi ini untuk dijadikan 

pe.ne.litian adalah kare.na te.mpat ini te.rdapat jual be.li pinang  yang 

me.ngandung unsur pe.nipuan yang me.ncampurkan pinang tua de.ngan pinang 

muda di dalam satu karung goni. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subje.k dari pe.ne.litian ini adalah pe.tani pinang dan toke.. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang me.njadi Obje.k dari Pe.ne.litian ini adalah praktik jual 

be.li pinang muda di De.sa Padang Alai Nagari Panti Se.latan Ke.camatan 

Panti Kabupate.n Pasaman Dalam Pe.rspe.ktif Muamalah. 
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D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari subje.k 

pe.ne.litian. me.lalui wawancara
41

 obse.rvasi, ke.pada pe.tani pinang dan toke. 

di Padang Alai. Penulis mewawancarai petani terkait proses panen pinang 

hingga pinang itu terjual, serta kendala yang dan harapan yang diinginkan 

oleh petani terkait proses jual beli tersebut. Penulis juga mewawancarai 

toke terkait proses transaksi jual beli pinang hingga kerugian yang bisa 

ditimbulkan dari transaksi tersebut dan proses pengelolaan pinang setelah 

dibeli kepada petani. 

2. Data Sekunder 

Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h dari buku-buku dan 

lite.ratur-lite.ratur yang be.rhubungan de.ngan obje.k pe.ne.litian dan hasil 

pe.ne.litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, te.sis dan pe.raturan pe.rundang-

undangan. 

1. Fiqh Muamalat: Siste .m Transaksi Dalam Islam 

2. Fiqh Muamalat 

3. E.nslikope.dia Fiqh Muamalah Dalam Pandangan 4 Mazhab 

4. Riba, Gharar, dan Kaidah-kaidah E .konomi Syari‟ah: Analisis Fikih 

dan E .konomi 

5. Asas-Asas Hukum Muamalah 

                                                      

41
 Etta, Mamang Sangadji, Metodelogi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Andi, 2010),  h. 115 
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6. Fiqh Muamalat 

7. Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Konte .npore .r 

8. Pe.ngantar Fiqh Muamalah 

9. E.tika Bisnis Dalam Pe .rspe.ktif Islam  

10. Fiqih Jual Be.li 

11. Me.tode.logi Pe.ne.litian 

12. Fiqh Mua‟malah 

13. Fiqh Muamalah 

14. Be.rbagai Macam Transaksi Dalam Islam 

15. Ringkasan Shahih Muslim 

16. Fiqih Muamalah Konte.npore.r 

17. Hukum Siste.m E.konomi Islam 

18. Fikih Muamalah Konte.npore.r 

19. Hukum Pe.rjanjian Islam 

20. Me.tode.logi Pe.ne.litian 

21. Hukum E .konomi Islam 

22. Fiqh Muamalah 

23. Me.tode. Pe.ne.litian Bisnis: Pe.nde.katan Kualitatif dan R&D 

24. Usaha Tani 

 

E. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah kumpulan se.mua fitur obje.k yang diamati. Se.lain itu, 

populasi dapat dide.finisikan se.bagai se.mua obje.k psikologis yang dibatasi 
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ole.h standar te.rte.ntu.
42

 Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah orang-orang yang 

be.rprofe.si se.bagai Pe.tani dan Toke., be.rdasarkan yang pe.nulis ke.tahui jumlah 

populasi pe.tani pinang se.banyak  6 orang dan toke. pinang se.banyak 2 orang.  

 Se.dangkan sampe.l adalah bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang 

dimiliki populasi te.rse.but. Sampe.l te.rdiri atas pe.tani pinang se.banyak  6 orang 

dan populasi se.bagai toke. pinang se.banyak 2 orang, maka sampe.l yang 

digunakan se.banyak 8. Kare.na jumlah populasi re.latif ke.cil maka se.mua 

populasi dapat dijadikan sampe.l, maka pe.nulis me.nggunakan me.tode. total 

sampling. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk me.mpe.role.h data yang akurat, re.le.van, dan dapat 

dipe.rtanggungjawabkan maka dilakukan Te.knik pe.ngumpulan data se.bagai 

be.rikut: 

1. Observasi 

 Te.knik pe.ngumpulan data de.ngan cara pe.ne.liti me.ngadakan 

pe.ngamatan se .cara langsung atau tanpa alat te.rhadap subje.k dan obje.k 

yang dise.lidiki baik pe.ngamatan itu dilakukan didalam situasi se.be.narnya 

maupun dilakukan di dalam situasi buatan, yang khusus diadakan. Pe.nulis 

Me.lakukan pe.ngamatan langsung ke. lapangan me.nge.nai masalah yang 

dite.liti. Pe.nulis akan me.obse.rvasi ke.giatan jual be.li yang dilakukan ole.h 

pe.tani dan toke. te.rse.but. 
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2. Wawancara 

Pe.nulis me.lakukan wawancara se.cara langsung se.bagai te.knik 

pe.ngumpulan data untuk me.ne.mukan jawaban Pe.rmasalahan se.cara le.bih 

te.rbuka, narasumbe.r diminta pe.ndapat, dan ide.-ide.nya te.rkait 

pe.rmasalahan yang dibahas. Pe.nulis me.wawancarai pe.tani pinang dan toke. 

pinang yang be.rada di lokasi pe.ne.litian te.rse.but. 

 

G. Metode Analisis Data 

 Pe.nulis akan me.lakukan de.skriftif kualitatif yaitu se.te.lah se.mua data 

be.rhasil dikumpulkan, maka pe.nulis akan me.nje.laskan se.cara rinci dan 

siste.matis se.hingga dapat te.rgambar se.cara je.las ke.simpulan akhirnya. 

 

H. Metode Penulisan 

1. Metode Deskriptif 

Yaitu catatan te.ntang apa yang se .sungguhnya se.dang diamati, yang 

be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar dan diamati de.ngan 

alat indra pe.ne.liti. 

2. Induktif 

Yaitu Me.nggabungkan data-data yang be.rsifat khusus yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang akan dite.liti ke.mudian dianalisa dan 

ditarik ke.simpulan yang be.rsifat umum. 

3. Metode Deduktif 

Yaitu me.nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti, ke.mudian dianalisa dan ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 
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I. Sistematika Penulisan 

Proposal ini dibagi me.njadi tiga bab untuk me.mbe.rikan gambaran 

yang le.bih luas te.ntang masalah yang dibahas. Bab-bab ini dihubungkan 

de.ngan uraian be.rikut. 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab pe.ndahuluan yang me.mbahas be.rbagai gambaran 

singkat masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pe.ne.litian, me.tode. pe.ne.litian , dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II  :   TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini me.nje.laskan te.ntang de.skriptif jual be.li dan dasar   hukum 

jual be.li, rukun dan syarat jual be.li, macam-macam jual be.li, 

hikmah jual be.li pada umumnya dan juga be.risi pe.ne.litian-

pe.ne.litian yang te.rdahulu. 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini pe.nulis me.nje.laskan me.nge.nai je.nis pe.ne.litian, 

lokasi pe.ne.litian, subje.k dan obje.k pe.ne.litian, sumbe.r data, 

populasi dan sampe.l, me.tode. pe.ngumpulan data, me.tode. analisis 

data, me.tode. pe.nulisan, dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini be.risi te.ntang hasil pe.ne.litian yang me.nje.laskan praktik 

jual be.li pinang muda di Padang Alai Nagari Panti Se.latan 

Ke.camatan Panti Kabupate.n Pasaman dan Pe .rspe.ktif Muamalah 

te.rhadap jual be.li pinang muda di Padang Alai Nagari Panti 

Se.latan Ke.camatan Panti Kabupate.n Pasaman. 
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BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini be.risi ke.simpulan se.rta jawaban dari pe.rmasalahan yang 

  dike.mukakan dan saran dari hasil pe.mbahasan pe.ne.litian yang 

  te.lah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se.te.lah pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian  te.ntang pe.mbahasan di atas, maka 

pe.nulis dapat me.nyimpulkan : 

1. Praktik jual be.li buah pinang muda di De.sa Padang Alai Ke.camatan Panti 

Se.latan  te.rdapat ke.curangan yang dapat me.rugikan toke.. Cara pe.tani dalam 

me.laksanakan prose.s  tidak se.suai de.ngan spe.sifikasi yang diharapkan dan 

se.ring pe.tani me.lakukan pe.ncampuran buah pinang yang muda dan yang tua 

di dalam satu karung. De.ngan  me.le.takkan pinang tua bagian bawah dan 

pinang muda dibagian atas karung goni dan  pe.tani me.ngatakan ini muda 

se.cara ke.se.luruhan. Tanggapan toke. me.nge.nai pe.rihal ke.curangan dalam 

jual be.li pinang muda cukup be.ragam, namun pada dasarnya ke.banyakan 

toke. pinang  me.rasa cukup dirugikan, me.re.ka tidak se.tuju de.ngan cara 

pe.tani me.njual pinang  yang tidak se.suai de.ngan standar yang dinginkan   

2. Prose.s jual be.li buah pinang muda pe.rspe.ktif fiqh muamalah di De.sa 

Padang Alai Ke.camatan Panti Se.latan ini tidak se.suai de.ngan prinsip prinsip 

jual be.li. Me.nurut pe.nulis Praktik jual be.li yang dilakukan tidak se.suai 

de.ngan syariat Islam, hal ini dibuktikan de.ngan te.rdapatnya   pe.nipuan,   

ke.curangan,   ke.tidakjujuran,   atau   ke.tidakje.lasan (gharar) dalam jual be.li 

yang dilakukan ole.h pe.tani  te.rhadap toke.. Islam me.larang se.tiap transaksi 

jual be.li yang me.ngandung unsur pe.nipuan, ke.curangan, te.rmasuk di 

dalamnya ke.tidakje.lasan te.rhadap pe.nge.masan barang. Prakte.k se.pe.rti ini 

me.ngakibatkan dampak yang sangat buruk dalam jual be.li Islam yaitu 



 

 

 

 

61 

timbulnya ke.tidak pe.rcayaan, dan Allah Swt me.mbe.rikan ancaman yang 

be.rat te.rhadap pe.rilaku curang dalam pe.nge.masan barang yang 

me.ngakibatkan ke.rugian bagi orang lain. 

 

B. Saran 

Me.lihat dari ke.nyataan yang te.rjadi di De.sa Padang Alai Ke.camatan 

Panti Se.latan te.ntang pe.laksanaan jual be.li buah kakao pe.nulis me.nyarankan: 

1. Diharapkan ke.pada pe.tani pinang agar le.bih banyak me.ne.tahui te.ntang 

pe.laksanaan jual be.li me.nurut syari‟at Islam yang se.be.narnya dan tidak lagi 

me.lakukan transaksi jual be.li yang be.rte.ntangan de.ngan syari‟at Islam agar 

salin tolong me.nolong se.hingga te.rjalin ke.hidupan e.konomi yang baik dan 

se.hat. 

2. Diharapkan juga ke.pada pe.tani piang agar tidak me.lakukan ke.tidakje.lasan 

dan ke.curangan dalam me.lakukan pe.nge.masan buah pinang. Harus 

se.suaikan spe.sifikasi pinang yang te.lah dise.pakati dan dalam se.tiap 

me.lakukan pe.nge.masan se.suai de.ngan standar yang dite.tapkan toke.. 

De.mikianlah yang dapat pe.nulis sampaikan untuk me.njawab pe.rsoalan yang 

te.rjadi. Dan ke.pada Allah Swt jauh kita ke.mbalikan pe.rsoalan ini, kare.na 

Allah Swt yang le.bih me.nge.tahui se.galanya. 
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Lampiran 1 Pe.doman wawancara 

List pe.rtanyaan wawacara untuk pe.tani 

1. Siapa nama ibu/bapak? 

2. Be.rapa Umur ibu/Bapak? 

3. Se.jak Kapan ibu/bapak jadi pe.tani pinang? 

4. Bagaimana prose.s pane.n pinang muda te.rse.but? 

5. Apakah se.te.lah dipane.n akan langsung ada toke. yang me.mbe.linya atau 

bagaimana? 

6. Bagaimana prose.s pe.ne.tuan harga jual pinang muda dan siapa yang 

me.ne.ntukan? 

7. Apakah pe.rnah te.rjadi ke.ndala dalam jual be.li pinang ini? 

8. Apakah ibu/bapak me.lakukan ke.curangan dalam transaksi? 

9.  Apa harapan anda te.rkait jual be.li pinang muda ini? 

List pe.rtanyaan wawancara untuk Toke. pinang 

1. Se.jak kapan bapak te.kuni te.rkait usaha ini? 

2. Apa yang me.ndorong anda me.milih usaha ini, Apakah usaha ini 

me.nghasilah ke.untungan atau ke.rugian? 

3. Bagaimana bapak me.ndapatkan pasokan pinang muda? 

4. Apakah ada krite.ria te.rte.ntu dalam me.milih pinang muda yang anda be.li 

dari pe.tani? 

5. Bagaimana prose.s ne.gosiasi harga anda de.ngan pe.tani? 

6. Bagaimana prose.s anda me.mbe.li piang te.rse.but? 

 



 

 

 

 

 

7. Apakah bapak pe.rnah me.ngalami ke.rugian te.rkait ke.curangan yang 

dilakukan ole.h pe.tani? 

8. Bagaimana cara anda me.nyimpan atau me.nge.lolah pinang muda se.be.lum 

dijual ke.mbali? 
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Lampiran 2 Dokume.ntasi 
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